BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan, yakni sebagai berikut:

1. Bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi pelaku melakukan tindak
pidana ujaran kebencian melalui media sosial di Kota Gorontalo yaitu,
faktor dari dalam diri individu (internal) diantaranya yaitu keadaan
psikologis dan kejiwaan individu dan faktor dari luar diri individu yaitu
faktor lingkungan, faktor kurangnya kontrol sosial, faktor ketidaktahuan
masyarakat, serta faktor sarana, fasilitas dan kemajuan teknologi.

2. Bahwa upaya penanggulangan terjadinya kejahatan ujaran kebencian
(hate speech) dalam media sosial yaitu terdiri dari upaya prevetif dan
represif. Dimana upaya preventif yaitu memberikan penyuluhan ataupun
sosialisasi kepada masyarakat luas mengenai informasi dampak media
elektronik jika tidak digunakan dengan bijak, etika menggunakan media
sosial dengan memberikan pengetahuan hukum mengenai UU ITE.

Sedangkan upaya represif yaitu dimulai dari tindakan penyelidikan
sebelum kasus ini ditentukan bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya dan
jika kasus ini hanya berakhir sampai pada pihak kepolisian maka pelaku
hanya diminta untuk membuat surat penyataan tidak akan mengulangi

tindak pidana ujaran kebencian di media sosial tersebut.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan

beberapa saran dan masukan antara lain:

1. Bahwa perlunya kerjasama lebih antara aparat penegak hukum,
organisasi masyarakat dan masyarakat untuk melakukan pencegahan
dan penanggulangan ke setiap daerah yang masyarakatnya masih belum
paham dan mengetahui apa itu Ujaran Kebencian (Hate Speech) dan
Undang-Undang yang mengatur mengenai Ujaran Kebencian (Hate
Speech) serta dampak yang ditimbulkan dari pelaku yang melakukan
Ujaran Kebencian (Hate Speech) dalam media sosial di Kota Gorontalo.

2. Kepolisian Gorontalo Kota harus lebih siap menghadapi perkembangan
teknologi informasi yang semakin canggih, serta harus bisa
memaksimalkan jaringan kerja sama kepada seluruh instansi
pemerintah, terutama di bidang komunikasi yaitu Dinas Komunikasi
dan Informasi yang berwenang untuk memblokir dan mengawasi
internet yang mengandung ujaran kebencian (hate speech) sehingga
menimbulkan permasalahan yang mengakibatkan konflik di tengah-
tengah masyarakat.

3. Masyarakat diharapkan agar lebih berhati-hati dan lebih bijak dalam
menggunakan media internet khususnya media sosial sehingga tidak
sembarang untuk menyebarluaskan informasi yang mengandung

kebencian maupun informasi lain yang belum jelas kebenarannya.
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